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The Effect Of Entrepreneurial Leadership and Organizational Culture On
Performance Lecture Through Innovative Work Behavior at Darma Cendika
Catholic University Pengaruh Kepemimpinan Entrepreneur Dan Budaya
Organisasional Terhadap Kinerja Dosen Melalui Perilaku Kerja Inovatif di
Universitas Katolik Darma Cendika Bernardus Aris Ferdinan Universitas
Katolik Darma Cendika bernardus.aris@ukdc.ac.id ABSTRACT This article
aims to determine the effect of entrepreneurial leadership and organizational
culture on lecturer performance through innovative work behavior. The
research population was 52 permanent lecturers at Darma Cendika Catholic
University. The data is shared using google forms and analyzed using
structural equation modeling (SEM) with the smart PLS program. The results
of the data processing show that entrepreneurial |leadership has no
significant effect on innovative work behavior, organizational culture has a
significant effect on innovative work behavior, innovative work behavior has
a significant effect on lecturer performance, entrepreneurial leadership has
no significant effect on lecturer performance, organizational culture has a
significant effect on lecturer performance, entrepreneurial leadership has no
significant effect on lecturer performance through innovative work behavior,
and organizational culture has a significant effect on lecturer performance
through innovative work behavior. This shows that University leaders need to
determine leadership models and maintain and improve organizational
culture. Keywords: entrepreneurial leadership, organizational culture,
innovative work behavior, performance, lecturer ABSTRAK Artikel ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari kepemimpinan entrepreneur dan
budaya organisasional terhadap kinerja dosen melalui perilaku kerja inovatif.
Populasi penelitian berjumlah 52 dosen tetap di Universitas Katolik Darma
Cendika. Data dibagikan menggunakan google form dan dianalisis
menggunakan structural equation modelling_ (SEM)_dengan program smart
PLS. Hasil dari olah data menunjukan bahwa kepemimpinan entrepreneurial
berpengaruh tidak signifikan terhadap perilaku kerja inovatif, budaya
organisasional berpengaruh signifikan terhadap perilaku kerja inovatif,
perilaku kerja inovatif berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen,,
kepemimpinan entrepreneur tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
dosen, budaya organisasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen,
kepemimpinan entrepreneur tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
dosen melalui perilaku kerja inovatif, dan budaya organisasional berpengaruh
signifkan terhadap kinerja dosen melalui perilaku kerja inovatif. Hal ini
menujukan bahwa pemimpin Universitas perlu menetukan model
kepemimpinan dan menjaga serta meningkatkan budaya organisasional. Kata
Kunci: kepemimpinan entrepreneurial, budaya organisasional, perilaku kerja
inovatif, kinerja, dosen 1. Pendahuluan Di era pandemi covid-19 dan di era
perubahan yang sering disebut pula dengan era VUCA (volatility, uncertainty,
complexity, dan ambiguity), setiap organisasi termasuk Perguruan Tinggi
ditantang untuk tetap memiliki daya saing. VUCA ingin menunjukan bahwa,
setiap organisasi telah memasuki lingkungan dinamis yang ditandai dengan
perubahan yang sangat cepat (volatility), tidak pasti (uncertainty), beragam
(complexity), dan tidak jelas (ambiguity) (Budiharto, et al, 2019; Ferdinan,




2021). Oleh karena itu, Perguruan Tinggi ditantang untuk menemukan
langkah strategis agar tetap dapat bertahan dan memiliki competitive
advantage. Berdasarkan data yang didapatkan MSEJ], 3(2) 2022: 548-560,
http://journal.yrpipku.com/index.php/msej Copyright © 2022 THE
AUTHOR(S). This article is distributed under a a Creative Commons
Attribution-NonCommercial 4.0 International license dari Lembaga Layanan
Pendidikan Tinggi Wilayah VII (LLDIKTI VII), di wilayah Jawa Timur terdapat
315 Perguruan Tinggi Swasta, dari data tersebut, 104 Perguruan Tinggi
Swasta berada di Kota Surabaya. Satu dari antara 104 Perguruan Tinggi
Swasta tersebut adalah Universitas Katolik Darma Cendika (UKDC). Table 1.
Jumlah Artikel Terindeks Scopus dan Jumlah Citation dari Dosen UKDC
Keterangan Tahun 2018 2019 2020 2021 Scopus 1 2 4 6 Citation 53 80 159
327 Sumber: sinta.kemdikbud.go.id Sebagai salah satu Perguruan Tinggi
Swasta di Kota Surabaya, Universitas Katolik Darma Cendika ditantang untuk
tetap memiliki daya saing di era pandemi covid-19 dan era VUCA. Table 1,
dapat memberikan gambaran bahwa kinerja para dosen (yang dilihat dari
luaran berupa artikel jurnal) di Universitas Katolik Darma Cendika terus
meningkat dari tahun ke tahun walaupun berada di era pandemi covid-19 dan
era VUCA. Oleh karena itu, kinerja tersebut harus terus dipertahankan atau
ditingkatkan. Kinerja dapat dipahami sebagai pencapaian dalam
melaksanakan tugas dan kemampuan dalam mencapai tujuan kerja yang
telah ditentukan (Ferdinan & Lindawati, 2021). Ada beberapa faktor yang
dapat meningkatkan daya saing, salah satunya adalah kepemimpinan.
Kepemimpinan merupakan bagian yang penting dalam organisasi pendidikan,
karena kemampuan pemimpin dalam menerapkan kompetensinya akan
mendorong kemajuan dan perkembangan institusi (Ariyani et al., 2021).
Setiap pemimpin, termasuk pemimpin dalam Perguruan Tinggi memiliki peran
untuk menuntun, memandu, memotivasi. membimbing, menentukan arah
organisasi, membangun komunikasi, dan melakukan pengawasan agar tujuan
organisasi dapat tercapai (Nasution & Ichsan, 2021). Oleh karena itu,
kehadiran pemimpin dalam suatu organisasi dipandang penting. Seorang
pemimpin, pada umumnya menggunakan model kepemimpinan tertentu
dalam menjalankan fungsi sebagai pemimpin. Robbins dan Judge (2011:410)
mendefinisikan kepemimpinan sebagai pola perilaku dari seorang pemimpin
yang mempengaruhi orang lain yang dipimpin agar tujuan dari organisasi
tercapai. Setidaknya terdapat beberapa model kepemimpinan, salah satunya
yaitu model kepemimpinan entrepreneurship. Kepemimpinan
entrepreneurship merupakan model kepemimpinan yang muncul untuk
memobilisasi pekerja agar dapat mencapai visi entrepreneur, dan memimpin
organisasi untuk mengembangkan dan mengeksplorasi peluang yang pada
akhirnya merubahnya menjadi penciptaan nilai (Lin & Yi, 2020).
Kepemimpinan model ini dipandang dapat memotivasi, dan memberikan
ruang bagi inovasi dan kreativitas (Ariyani et al., 2021) serta memiliki
kemampuan dalam menghadapi situasi pasar yang rentan demi
mempertahankan keunggulan kompetitif organisasi (Imran & Aldaan, 2020;
Sawaean et al., 2021). Oleh karena itu, kepemimpinan entrepreneurship
dipandang secara efektif mampu meningkatkan daya saing dalam mengatasi
lingkungan yang tidak pasti dan mencapai pengembangan organisasi yang
berkelanjutan (Chen et al, 2017; Mishra & Misra, 2017; Lin & Yi, 2020).
Budaya organisasional, selain kepemimpinan menjadi faktor lain yang
menentukan daya saing Perguruan Tinggi. Budaya organisasional merupakan
faktor kunci dari efektivitas kinerja dari pekerja (Ferdinan & Lindawati, 2021).
Robbins dan Judge (2018:255), menyatakan bahwa budaya organisasional
merupakan sistem yang diterapkan kepada anggota organisasi yang
membedakannya dengan organisasi yang lain. Budaya organisasional
dipandang secara efektif dapat meningkatkan daya saing dan kinerja dari
pekerja. Perilaku kerja inovatif, merupakan faktor lain yang dipandang dapat




meningkatkan kinerja dari pekerja. Perilaku kerja inovatif memiliki kaitan
dengan berbagai kegiatan kerja yang dilakukan melalui tahapan dengan
tujuan akhir yaitu meningkatkan dan mengembangkan kerja yang yang lebih
efektif (Ferdinan & Lindawati, 2021; Khulaifi & Purba, 2020). Di era
perubahan, kepemimpinan, budaya organisasional, dan perilaku kerja inovatif
dipandang mampu meningkatkan kinerja (Ferdinan & Lindawati, 2021).
Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan, diperlukan penelitian lebih
lanjut untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan entrepreneur, dan budaya
organisasional terhadap kinerja tenaga pendidik (dosen)_melalui perilaku
kerja inovatif di Universitas Katolik Darma Cendika. 2. Tinjauan Pustaka
Kepemimpinan Entrepreneur Kepemimpinan entrepreneur dapat dipahami
sebagai kemampuan untuk mempengaruhi, mengorganisir, atau memimpin
sekelompok orang demi mencapai tujuan bersama dengan memanfaatkan
perilaku kewirausahaan, memanfaatkan peluang, mengoptimalkan risiko,
mengambil tanggung jawab, dan mengelola perubahan dalam lingkungan
dinamis untuk kemajuan dan perkembangan organisasi (Fatoni et al., 2021).
Selain itu, kepemimpinan entrepreneurship merupakan transformasi dari
berbagai kompetensi yang dimiliki pemimpin yang berkaitan dengan
pelatihan, pendidikan, individu dan sosial (Ariyani et al., 2021).
Kepemimpinan entrepreneur memiliki titik berat pada konsep dan ide yang
terkait pada masalah yang dikaitkan dengan perilaku individu seperti
pengambil keputusan, pemecah masalah, pengambil risiko, inisiatif strategis,
dan penentu visi (Anggriani & Kistyanto, 2021). Kepemimpinan entrepreneur
memiliki beberapa indikator penilaian, antara lain: able to motivate,
achievement oriented, creative, flexible, persistent, riskt taking, dan,
visionary (Fatoni et al., 2021). Budaya Organisasional Budaya organisasional
merupakan salah satu kunci dari efektivitas kinerja dari pekerja (Ferdinan &
Lindawati, 2021). Robbins dan Judge (2018:355) mengungkapkan bahwa
budaya organisasional dapat dipahami sebagai sistem untuk berbagi, yang
dipraktekan oleh setiap anggota dalam organisasi yang membedakannya
dengan organisasi lainnya. Selain itu, budaya organisasional dapat diartikan
sebagai norma atau nilai yang mengikat tingkah laku dari anggota organisasi
yang menggambarkan hal penting atau yang dititik beratkan oleh organisasi
agar dapat mengatur tingkah laku yang diinginkan dari setiap anggota
organisasi (Irmayanthi & Surya, 2020). Budaya organisasional merupakan
suatu identitas dan karakter utama dari suatu organisasi yang dirawat dan
dijaga. Oleh karena itu, budaya organisasional yang berkembang dan
mengakar kuat akan mengarahkan organisasi dan setiap anggota kepada
pertumbuhan yang lebih baik. Robbins dan Judge (2018:355-356)
mengungkapkan beberapa indikator penilaian dari budaya organisasional,
yaitu: attention to small things or detail, aggressiveness, team orientation,
personal orientation, result orientation, stability, dan risk taking. Perilaku
Kerja Inovatif Perilaku kerja inovatif dapat dipahami sebagai berbagai upaya
berprilaku tenaga kerja yang muncul dari kreatifitas, sehingga dampak pada
perilaku organisasi yang lebih inovatif (De Jong dan Hartog, 2007; Kurniawan
et al., 2021). Selain itu, perilaku kerja inovatif dapat dipahami sebagai
eksplorasi dari peluang, penyusunan proses, prosedur, gagasan, atau produk
baru dengan tujuan untuk mewujudkan perubahan, meningkatkan proses
kinerja, atau menemukan solusi baru (Javed et al, 2016; Kamae et al.,
2020). De Jong dan Hartog (2010) mengungkapkan beberapa indikator
penilaian dari perilaku kerja inovatif, yaitu: idea generation, idea opportunity,
idea championing dan idea realization. Kinerja Kinerja dapat dipahami
sebagai keluaran (output) yang diperoleh dari penilaian pekerjaan atau suatu
profesi dalam kurun waktu tertentu (Arief Zeindra & Lukito, 2020). Selain itu,
Amstrong (2014:226) mengartikan kinerja sebagai hasil dari suatu pekerjaan
yang memiliki kaitan dengan tujuan dari organisasi, kepuasan konsumen, dan
memiliki dampak pada kontribusi ekonomi. Maka, dapat dikatakan bahwa




kinerja merupakn hal penting dalam suatu organisasi, karena kinerja dapat
menjadi tolak ukur atau tingkat keberhasilan dari anggota organisasi untuk
menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggung jawab mereka (Irmayanthi
dan Surya, 2020; Ferdinan & Lindawati, 2021). Sutrisno (2010:176)
mengungkapkan beberapa indikator penilaian dari kinerja, yaitu: discipline,
initiative, effectiveness and efficiency, authority and responsibility. Kerangka
konseptual dalam penelitian ini digambarkan dalam gambar 1. Kepemimpinan
Entrepreneur Budaya Organisasional Perilaku Kerja Inovatif Kinerja Gambar
1. Model Konseptual Hipotesis dalam penelitian ini adalah H1. Kepemimpinan
entrepreneur berpengaruh signifikan terhadap perilaku kerja inovatif H2.
Budaya organisasional berpengaruh signifikan terhadap perilaku kerja inovatif
H3. Perilaku kerja inovatif berpengaruh signifikan terhadap kinerja H4.
Kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja H5.
Budaya organisasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja H6.
Kepemimpinan entrepreneur berpengaruh signifikan terhadap kinerja melalui
perilaku kerja inovatif H7. Budaya organisasional berpengaruh signifikan
terhadap kinerja melalui perilaku kerja inovatif. 3. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksplenatori, yang secara
khusus menjelaskan keterkaitan antara variable dari penelitian terhadap
hipotesis yang diujikan. Data yang digunakan adalah data kuantitatif, secara
khusus data primer yang berasal dari penyebaran kuesioner kepada dosen
tetap di Universitas Katolik Darma Cendika. Populasi dari penelitian ini
berjumlah 52 responden. Data diolah menggunakan structural equation
modeling (SEM), dengan alat olah smart- PLS. 4. Hasil dan Pembahasan
Statistik Deskriptif Table 2 menunjukan bahwa mayoritas responden memiliki
masa kerja 1-5 tahun (51,9%), pendidikan terakhir S2 (84,6%), dan jenis
kelamin perempuan (52%). Tabel 2. Deskripsi Profile Responden No.
Deskripsi Total Presentase 1. Responden Universitas Katolik Darm Cendika 52
100% 2. Masa kerja a. 1-5 tahun b. 6-10 tahun c. 11-15 tahun d. >15 tahun
27 6910 51,9% 11,5% 17,3% 19,3% 3. Pendidikan terakhir a. S2 b. S3 44
8 84,6% 15,4% 4. Jenis kelamin a. Laki-laki b. Perempuan 25 27 48% 52%
Sumber: Data diolah (2022) Convergent Validity Convergent validity
merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui keakuratan item dalam
mengukur objek dari penelitian. Hair. et al dalam Indrawati (2015)
mengungkapkan bahwa item memiliki tingkat keakuratan yang baik jika nilai
loading factor > 0,4 dan nilai average variance extracted (AVE) >0,50. Tabel
3. Uji Validitas Konvergen Variable Laten Indikator Loading Faktor AVE
Kesimpulan KE1 0,863 VALID KE2 0,848 VALID Kepemimpinan KE3 0,888
VALID Entrepreneur KE4 0,847 0,734 VALID KE5 0,877 VALID KE6 0,771
VALID KE7 0,898 VALID BO1 0,836 VALID BO2 0,810 VALID Budaya BO3
0,871 VALID Organisasional BO4 0,821 0,731 VALID BO5 0,733 VALID BO6
0,685 VALID BO7 0,783 VALID Variable Laten Indikator Loading Faktor AVE
PKI1 0,665 Perilaku Kerja PKI2 0,861 Inovatif PKI3 0,921 0,629 PKI4 0,944
Kesimpulan VALID VALID VALID VALID K1 Kinerja K2 K3 0,827 VALID 0,768
0,616 VALID 0,781 VALID K4 0,763 VALID Sumber: Data Diolah (2022).
Berdasarkan Tabel 3, dapat dikatakan bahwa setiap indikator dan variable
telah valid, karena nilai loading factor dari setiap item >0,40 dan nilai AVE
dari setiap variable >0,50. Discriminant Validity Uji discriminant validity
dalam penelitian ini menggunakan nilai yang didapatkan dari cross loading
dan fornell lacker criterion. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah
indikator valid untuk menggambarkan variable laten. Tabel 4. Hasil Uji Cross
Loading Factor KE1 KE2 KE3 KE4 KE5 KE6 KE7 PKI1 PKI2 PKI3 PKI4 BO1 BO2
BO3 BO4 BO5 BO6 BO7 Kepemimpinan Entreprenur 0,863 0,848 0,888 0,847
0,877 0,771 0,898 0,390 0,490 0,716 0,687 0,705 0,468 0,708 0,707 0,668
0,375 0,671 Perilaku Kerja Inovatif 0,578 0,659 0,608 0,493 0,571 0,528
0,653 0,665 0,861 0,921 0,944 0,751 0,572 0,574 0,682 0,514 0,670 0,454
Budaya Organisasional 0,643 0,717 0,660 0,650 0,638 0,613 0,684 0,466




0,586 0,800 0,751 0,836 0,810 0,871 0,821 0,733 0,685 0,783 Kinerja 0,419
0,476 0,354 0,316 0,262 0,408 0,348 0,448 0,592 0,718 0,673 0,574 0,488
0,387 0,429 0,518 0,615 0,366 K1 0,400 0,677 0,533 0,827 K2 0,412 0,632
0,490 0,768 K3 0,342 0,478 0,528 0,781 K4 0,179 0,437 0,398 0,763
Sumber: Data Diolah (2022). Berdasarkan Tabel 4, dapat dikatakan bahwa
setiap indikator memiliki korelasi yang tinggi terhadap variable laten. Table 5.
Hasil Uji Fornell Larcker Criterion KE PKI BO K KE 0,857 PKI 0,688 0,855 BO
0,771 0,780 0,793 K 0,437 0,723 0,625 0,785 Sumber: Data Diolah (2022).
Berdasarkan Tabel 5, dapat dikatakan bahwa nilai akar dari setiap variable
lebih tinggi dibandingkan korelasinya. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa model memiliki discriminant validity yang baik. Uji Reliabilitas
Indrawati et al (2017:70), mengungkapkan bahwa uji realibilitas dilakukan
dengan melihat nilai cronbach’s alpha, composite reliability dan rho_A,
dengan nilai yang disarankan untuk masing- masing >0,7. Table 6. Hasil Uji
Reliabilitas Variable Cronbach’s Alpha Rho_A Composite Reliability
Kepemimpinan Entrepreneur Perilaku Kerja Inovatif 0,939 0,872 0,944 0,913
0,951 0,914 Budaya Organisasional 0,901 0,906 0,922 Kinerja 0,793 0,804
0,865 Sumber: Data Diolah (2022). Berdasarkan Tabel 6, dapat dikatakan
bahwa setiap variable reliable, karena memiliki nilaicronbach’s alpha, rho A,
dan composite reliability >0,7. Uji Structural Model Indrawati et al
(2017:70), mengungkapkan bahwa uji structural model dilakukan dengan
melakukan uji path coefficient dan T-Statistics, uji R Square, uji prediction
relevance, dan uji F2 Effect Size. Table 7. Uji Path Coefficients Path T-Statistic
P-Value KE & PKI 0,215 1,151 0,250 BO a PKI 0,614 4,068 0,000 PKI & K
0,658 3,773 0,000 KE a K -0,252 1,125 0,261 BO a K 0,306 2,001 0,046
Sumber: Data Diolah (2022). Tabel 8. Uji Specific Indirect Effects Path T-
Statistic P-Value KE a PKI a K 0,141 1,272 0,204 BO a PKI a K Sumber: Data
Diolah (2022). 0,404 2,560 0,011 Table 9. Uji R-Square R-Square R-Square
Adjusted PKI 0,626 0,661 K 0,557 0,529 Sumber: Data Diolah (2022).
Pengujian inner model dilakukan juga dengan melalukan perhitungan nilai
predictive relevance (Q2). Q2 =1-(1-R12) (1 -R22)Q2=1-(1-0,626)
(1 -0,557) Q2 = 0,834 Berdasarkan hasil perhitungan dapat dikatakan
bahwa penelitian ini memiliki ketepatan model sebesar 83,4%. Table 10. Uji
F2 Effect Size Path Diagram Nilai Effect Size Kesimpulan KE a PKI 0,050
Berpengaruh kecil BO a PKI 0,410 Berpengaruh kuat PKI a K 0,365
Berpengaruh kuat KE a K 0,055 Berpengaruh kecil BO a K 0,061 Berpengaruh
kecil Sumber: Data Diolah (2022). Uji F2 effect size dilakukan untuk
mengetahui apakah pengaruh konstruk eksogen terhadap konstruk endogen
memiliki nilai yang substantif. Nilai effect size 0,02-0,14 tergolong kategori
kecil, 0,15-0,34 tergolong kategori menengah, dan >0,35 tergolong kategori
besar. Oleh karena itu, berdasarkan Tabel 10, dapat dikatakan bahwa Budaya
Organisasional memiliki pengaruh paling besar terhadap Perilaku Kerja
Inovatif. Kepemimpinan Entreprenuer memiliki pengaruh paling kecil terhadap
Perilaku Kerja Inovatif. Uji Hipotesis H1 KE a PKI Hipotesis Tabel 11. Uji
Hipotesis Hasil Analisis T-Statistic = 1,151 P-Value = 0,250 Keterangan
Ditolak H2 BO a PKI T-Statistic = 4,068 P-Value = 0,000 Diterima H3 PKI a K
T-Statistic = 3,773 P-Value = 0,000 Diterima H4 KE a K T-Statistic = 1,125 P-
Value = 0,261 Ditolak H5 BO a K T-Statistic = 2,001 P-Value = 0,046
Diterima H6 KE a PKI a K T-Statistic = 1,272 P-Value = 0,204 Ditolak H7 BO
a PKI a K T-Statistic = 2,560 P-Value = 0,011 Diterima Sumber: Data Diolah
(2022). Pengaruh Kepemimpinan Entrepreneur Terhadap Perilaku Kerja
Inovatif Hasil olah data menunjukan bahwa kepemimpinan entrepreneur
berpengaruh tidak signifikan terhadap perilaku kerja inovatif. Hal ini ingin
menunjukan bahwa, kepemimpinan entrepreneur tidak memiliki pengaruh
terhadap perilaku kerja inovatif dari dosen. Model kepemimpinan, tidak selalu
dapat dikaitkan dengan inovasi, melainkan juga pada kondisi moderat (Rosing
et al., 2011). Inovasi, merupakan suatu hal yang kompleks (Anderson et al,




2004; Bledow et al, 2009; King, 1992; Schroeder et al, 1989; Van de Ven. et
al, 1999; Rosing et al., 2011), yang tentunya tidak hanya dipengaruhi oleh
satu faktor saja, melainkan juga dari banyak faktor eksternal dan internal.
Kepemimpinan merupakan salah satu faktor eksternal, yang dapat
mendukung, atau menghambat inovasi. Maka, berdasarkan data, dapat
dikatakan bahwa para dosen tampaknya telah memiliki ritmen inovasinya
sendiri dalam berkinerja, sehingga kepemimpinan entrepreneur tidak
memiliki pengaruh pada perilaku kerja inovatif. Pengaruh Budaya
Organisasional Terhadap Perilaku Kerja Inovatif Hasil olah data menunjukan
bahwa budaya organisasional berpengaruh signifikan terhadap perilaku kerja
inovatif. Hal ini ingin menunjukan bahwa, budaya organisasional memiliki
pengaruh terhadap perilaku kerja inovatif dari dosen. Budaya organisasional
yang berada di Universitas Katolik Darma Cendika menunjukan nilai positif
yang layak untuk dipertahankan dan atau ditingkatkan karena berdampak
bagi peningkatan perilaku kerja inovatif dosen. Selain itu, nilai F2 (0,410)
dari budaya organisasional terhadap perilaku kerja inovatif memiliki nilai yang
paling tinggi dan kuat. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa budaya
organisasional di Universitas Katolik Darma Cendika paling kuat berpengaruh
terhadap perilaku kerja inovatif dosen. Pengaruh Perilaku Kerja Inovatif
Terhadap Kinerja Hasil olah data menunjukan bahwa perilaku kerja inovatif
berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Hal ini ingin menujukan bahwa,
perilaku kerja inovatif memiliki pengaruh terhadap kinerja dosen. Ada banyak
faktor yang dapat mempengaruhi perilaku inovasi dari seseorang, antara lain
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang dapat mendorong
inovasi adalah kreativitas (Amabile et al, 1996; Heye, 2006; Sultika &
Hartijast, 2017) dan self-leadership (DiLiello & Houghton, 2006; Sultika &
Hartijast, 2017). Faktor internal dapat dikatakan yang memampukan
seseorang untuk menghasilkan ide baru dan yang bermanfaat lebih bagi
organisasi (Somech & Drach-Zahavy, 2013; Sultika & Hartijast, 2017). Self-
leadership merupakan keterampilan yang memampukan seseorang untuk
berinovasi (Carmeli et al, 2006). Self-leadership, akan semakin baik ketika
efektivitas diri semakin meningkat melalui perasaan kompeten dan kesadaran
diri (Neck & Manz, 1996). Berdasarkan olah data, diketahui bahwa para
dosen memiliki kesadaran diri untuk berinovasi dan kesadaran bahwa diri
memiliki kompetensi. Hal inilah yang membuat perilaku kerja inovasi dosen
berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen. Nilai F2 (0,365) dari budaya
organisasional termasuk tinggi dan kuat. Oleh karena itu, perilaku kerja
inovatif dosen perlu dipertahankan atau ditingkatkan karena berdampak
signifikan terhadap kinerja dosen. Pengaruh Kepemimpinan Entrepreneur
Terhadap Kinerja Hasil olah data menunjukan bahwa kepemimpinan
entrepreneur berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja dosen. Hal ini
ingin menunjukan bahwa, kepemimpinan entrepreneur tidak memiliki
pengaruh terhadap kinerja dosen. Model kepemimpinan entrepreneur tidak
signifkan dikarenakan hanya merupakan luaran, yang tidak menyentuh
langsung dimensi sesungguhnya dari kepemimpinan entrepreneur. Selain itu,
tampaknya para dosen telah memiliki target kerja yang ingin dicapai, di mana
motivasi untuk mencapai target kerja tidak tergantung dari sosok seorang
pemimpin entrepreneur. Pengaruh Budaya Organisasional Terhadap Kinerja
Hasil olah data menujukan bahwa budaya organisasional berpengaruh
signifikan terhadap kinerja dosen. Hal ini ingin menunjukan bahwa, budaya
organisasional memiliki pengaruh terhadap kinerja dosen. Universitas Katolik
Darma Cendika telah memiliki budaya organisasional yang mendukung dalam
berkinerja. Selain itu, Universitas Katolik Darma Cendika tampaknya telah
berupaya untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi para dosen,
sehingga berdampak positif terhadap kinerja dosen. Oleh karena itu, budaya
positif yang telah dibangun harus dipertahankan atau ditingkatkan. Pengaruh
Kepemimpinan Entreprenuer Terhadap Kinerja Melalui Perilaku Kerja Inovatif




Hasil olah data menujukan bahwa kepemimpinan entrepreneur berpengaruh
tidak signifikan terhadap kinerja dosen melalui perilaku kerja inovatif. Hal ini
ingin menujukan bahwa, kepemimpinan entrepreneur tidak memiliki
pengaruh terhadap kinerja dosen melalui perilaku kerja inovatif. Pencapaian
kinerja dosen yang baik tidak selalu didorong dari meningkatnya perilaku
kerja inovasi dosen yang dibangun dari model kepemimpinan entrepreneur
(Fatoni. et al, 2021). Para dosen telah memiliki inovasi cara kerja sendiri
yang dipergunakan untuk mendapatkan capaian kerja yang ingin diperoleh.
Hal ini tentu tidak membuat model kepemimpinan entrepreneur tidak
memiliki pengaruh terhadap kinerja melalui perilaku kerja inovatif. Pengaruh
Budaya Organisasional Terhadap Kinerja Melalui Perilaku Kerja Inovatif Hasil
oleh data menujukan bahwabudaya organisasional berpengaruh signifikan
terhadap kinerja dosen melalui perilaku kerja inovatif. Hal ini ingin
menunjukan bahwa, budaya organisasional memiliki pengaruh terhadap
kinerja dosen melalui perilaku kerja inovatif. Budaya organisasional yang
mendukung turut membantu meningkatkan perilaku kerja inovatif dosen
yang akhirnya berdampak positif pula pada kinerja dosen. Value, kebijakan,
dan norma organisasi memiliki dampak positif dalam meningkatkan inovasi
dosen dalam bekerja, yang akhirnya berdampak positif pula dari capaian
kerja dosen. Oleh karena itu, budaya organisasional yang positif ini perlu
untuk dipertahankan atau ditingkatkan agar tetap berdampak positif bagi
kinerja dosen. 5. Penutup Kesimpulan Penelitian ini memiliki kesimpulan,
yaitu: 1) kepemimpinan entrepreneur berpengaruh tidak signifikan terhadap
perilaku kerja inovatif; 2) budaya organisasional berpengaruh signifikan
terhadap perilaku kerja inovatif; 3) perilaku kerja inovatif berpengaruh
signifikan terhadap kinerja; 4) kepemimpinan entrepreneur berpengaruh
tidak signifikan terhadap kinerja dosen; 5) budaya organisasional
berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen; 6) kepemimpinan
entrepreneur berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja dosen melalui
perilaku kerja inovatif; dan 7) budaya organisasional berpengaruh signifikan
terhadap kinerja dosen melalui perilaku kerja inovatif. Saran Saran dalam
penelitian ini, pimpinan diminta untuk dapat memberikan solusi dan contoh
konkret tindakan. Selain itu, agar kinerja semakin baik, organisasi perlu
menginformasikan dengan jelas terkait ukuran keberhasulan dalam
pekerjaan, memberikan penghargaan terhadap dosen yang memiliki prestasi,
dan berupaya memberikan fasilitas yang menunjang kinerja dosen. Saran
lain, agar perilaku kerja inovatif semakin meningkat, diperlukan pelatihan
atau lokakarya terkait tema kreativitas dan inovasi, organisasi membangun
suasana diskusi yang mendukung munculnya ide-ide kreatif, dan organisasi
mendukung untuk mewujudkan ide kreatif yang muncul. Daftar Pustaka
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ABSTRACT

This arficle pims to determing the effect of entraprenaurial odership end argamzational cultre on lacturer
perfarmance throigh innavative wark behawiar, The reseerch population was 52 permanent lecturers of
Derme Cendika Catholic University, The date i shared wsing google forms and analyzed wsingBrrucurs!
equation modelng (SEM) with the smort FLS grogram, The reselts af the date processing show thot
entreprens ol keodership has no signdficant effect on innovetive work behawior, orpanizational cidfure bas a
significant effect an innovativwlork behowior, innovative work behowior has @ significant effect an lecturer
parformance, entreprensural lesdership fas ae signifcant effec on B turer perdformance, ongenizations
culture basa significant effect on lecturer perdformance, entreprenewniol leodersfilp hos na significant effect an
fectwer performance thrauph nnavative wark behowvior, and argenizetan el culture bas o significent effect on
lectwner perfarmance thrawugh innovative wark behawiar, This shows that Liniversity feaders need fo determing
lepdership models gna modnhain ead improve orgemzelionml citbire

Keywords; entrepreneuniol leadership, orgoniretione! anture, innovetive wark behovion, pefiormence,
dectwer

TRAK

Artiked ini bartujusn untuk mengetabui pengasuh dari kepemimpinan entrepr eneur dan budaya organisasianal
terhadap kinerja dosen melalui perilaky kerja movatsl. Populsi penelitian berjumish 52 dosen tetap di
Universstas Katalik Darma Candika. Data dibagikan menggunakan google form dan dianaiisis menggunakan
strucharnal equetlon modefing (SEM) dengan program smart PLS. Hasdl danl olab data menunjukan babwa
kepemimpiran entreprencurial berpengaruh tidak signifikan terhadap perflaku kera novatd, budays
organizasianal berpengarub signifikan terbadap perilaku kerja inovatil, perilaku kesja inovatil berpengarub
signifikan terhadap kinerja dosen, kepemimpinan entreprensur tidak berpangaruh signifikan terhadap knarja
dasen, budaya arganisasional berpengarub signifikan techadap Enerja dosen, bepemimpinan entreprensut
tidak ber pargaruh signifikan techadap kinera dassn metalui pesitaku kerjainovatil, dan budaya organisasianal
berpengaruh Sigrifkan terhadag kinera dosen melalui perilabu. kerja inovatif. Hal ini menujukan bahwa
pemimpin Universitas peflu menetukan moded kepemimpinan dan menjaga serta meningkatkan budaya
E:anizasianal.

Kata Kunei: kepemimpinan entrepreneurial, budaya organisasianal, perilaku Kesja inovatil, kinesja, dosen

1. Pendahuluan

Ol era pandami cowig-19 dan di era perubahan yang sering disebut pula dengan era VLA
(vaigbdify, wncedaindy, complexity, dan ombiguity), setiap organisasi termasuk Pergurvan Tinggi
ditantang untuk tetap memiliki daya saing, VUCA ingin menunjukan bahwa, setiap organisasi telah
memasuki lingkurgan dinamis yang ditandai dengan perubahan yarg sangat cepat (wolotility], tidak
pasti Juncertminty), beragam |complesity), dan tidak jelas (ombiguity) (Budiharto, et al, 2019
Ferdinan, 2021}, Oleh karena itu, Perguruan Tinggl ditantang untuk menemukan langkah strategs
agar tetap dapat bertahan dan rmemiliki competitive odvaniage. Berdasarkan data yang didapatkan
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dari Lernbaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah I {LLDIET]WIE di wilayah Jawa Timur terdapat
315 Perguruan Tinggl %wasta, darl data tersebut, 104 Perguruan Tinggl Swasta berada di Kota
Surabaya. Satu darl ankara 104 Perguruan Tinggl Swasta tersebut adalah Unbeersitas Katolik Darma

Cendika (LUKGC).
Table 1. Jumlah Artikel Terindeks Scopus dan Jumizh Citatlon darl Desen UKDC
Tahun
o 2018 2019 2020 2021
Scopus 1 2 4 &
Citation 53 a0 159 327

Sumber: sunta.mummm.gnjd

Sebagal salah satu Perguruan Tinggl Swasta di Kota Surabaya, Unbeersitas Katolik Darma
Cendika ditantang untuk tetap memiliki daya saing i era pandemi cowig-19 dan era VUCA, Takle 1,
dapat memberikan gambaran babwa kinerja para dosen {yang dilihat dari lwaran berupa artikel
jurnal) di Universitas Katolik Darma Cendika terus meningkat dari tahun ke tabun walaupun berada
di era pandemi covid-19 dan era VUICA, Qleh karena itu, kinerja tersebut hares teres dipertahankan
atau ditingkatkan. Kinerfa dapat dipahami sebagal pencapalan dalam melaksanakan tugas dan
kermnarmpuan dalam mencapal tujuan kerja yang telah ditentukan {Ferdinan & Lindawati, 2021). Ada
beberapa faktor yang dapat meningkatkan daya saing, salah satureea adalah keperimpinan.
Kepemimplnan merupakan baglan yang penting dalarm organisasi pendidikan, karena kemampuan
pemimpin dalam menerapkan kompetensinga akan mendorong kemajuan dan perkembangan
institusi (Arivani et al, 2021),

Setiap pemimpin, termasuek pemimpin dalam Pergurean Tinggi memiliki peran untuk
menuntun, memandu, memotivasl. membimbing, menentukan arah organisasl, membangun
komunikasl, dan melakukan pengawasan agar tujuan organisasi dapat tercapal (Masution & Ichsan,
2021). Oleh karena i, kehadiran pemimpin dalam suatu organisasl dipandang penting. Seorang
permimpin, pada umumnya menggunakan model kepemimpinan tertentu dalam menjalankan fungsi
sebagal pemimplin Robbins dan Judge (2011:410} mendefinisikan kepemimpinan sebagal pola
perilaky dari seorang pemimpin yang mempengaruhi orang lain yang dipimpln agar tujuan dari
organisasi tercapai, Setidaknya terdapat beberapa model kepemimpinan, salah satunya yvaitu moded
kepemimpinan entrepreneurship,

Kepemimpinan entreprancurship merupakan model kepemimpinan yang muncul untuk
memaobllizasl pekerfa agar dapat mencapal visl entreprensur, dan memimpin organisasi untuk
mengembangkan danmengeksploras! peluang yang pada akhirnyga merubahnya menjadl penclptaan
nillal {Lin & ¥, 2020). Kepemimpinan model inl dipandang dapat memativas], dan memberikan reang
bagi imovasl dan kreativitas {Aryand 2t al, 2021) serta memilikl kemampuan dalam menghadapd
situasi pasar yang rentan demi mempertahankan keunggulan kompetitif organisasi (Imran & Aldaan,
2020; Sawaean et al, 2021} Qeh karena itu, kepemimpinan entrepreneurship dipandang secara
efektif marnpu meningkatkan daya saing dalam mengatasi lingkungan yang tidak pasti dan mencapai
pengembangan organisasi yang berkelanjutan (Chen et al, 2017; Mishra & Misra, 2017; Lin & ¥,
2020

Budaya organisasional, selaln kepemimpinan menjadi faktor lain yang menentukan daya
zaing Perguruan Tinggl. Budaya organisasional merupakan faktbor kuncl dari efektivitas kinerja darl
pekerja (Ferdinan & Undawatl, 2021}, Robbins dan Judge (2018:255), menyatakan bahwa budaya
organisasional  merupakan  sistem  yang  diterapkan  kepada anggofa  organisasi yang
membedakannya dengan organisasi yang lain, Budaya organisasional dipandang secara efektif
dapat meningkatkan daya saing dan kinerja dari pekerja,
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Perilzku kerja inovatif, merupakan faktor lain yang dipandang dapat menirgkatkan kinerja
dari pekerja. Perilakuy kerfa Inovatif memilikl kaitan dengan berbagal kegiatan kerja yang dilakukan
melaiul whapan dengan tujuan akhir yaitu meningkatkan dan mengembangkan kerfa yang yang
lebih afekiif (Ferdinan & Lindawsatl, 202 1; Khulalfi & Purba, 2020). Di era perubahan, kepemimpinan,
budaya organsasional, dan perlake kerja inovatif dipandamg marmpu meningkatkan kinerja
{Ferdinan & Lindawati, 2021). B:'rdaiarkm pembahasan yang telah disampaikan, diperiukan
penelitian lebik lanjut wetuk mengetabei pengarub kepemimpinan entreprencur, dan budaya
organisasional terhadap kinerja tenaga pendidik (dosen} melalui perilaku kerja inovatif di
Universitas Katolik Darma Cendika,

2. Tinjauan Pustaka
Kepemimpinan Entreprensur

Kepemimpinan entrepreneur dapat dipabami sebagai kemampuan untuk mempengaruhi,
mengorganisic, atauy memimpin sekelompok orang demi mencapai tujuan bersama dengan
memanfaatkan  perilaku kewirawsahaan, memanfaatkan  peluang, mengoptimalkan  risiko,
mengambil tanggung Jawal, dan mengelola perubzhan dalam linglkungan dinamis untuk kemajuan
dan perkembangan organisasi (Fatonl et al., 2021}, Selain itu, kepermimpinan entrepreneurship
merupakan transformasi darl berbagal kompetens! yang dimilikl permimpin yang berkaitan dengan
pelatihan, pendidikan, Individu dan sosial |Ariyani et al, 2021). Kepemimpinan entreprensur
memilikl titik berat pada konsep dan lde yang terkait pada masalah yang dikaltkan dengan perilaku
individu seperti pengambll keputusan, pemecah masalah, pengambil risiko, insiatf strategls, dan
penenty visi (Anggriani B Kistyanto, 2021} Kepemimpiran entrepreneur memiliki bebarapa
indikakor penilaian, antara lain: abie to motiote, aohievenent oriented, creadive, flesibie, persistent,
riskE teking, dan, wisiomary {Fatoni et al,, 2021).

Budaya Organisaslonal

Budaya organisasional merupakan salah satu kunci darl efekthiitas kinerja darl pekerja
{Ferdinan & Lindawati, 2021). Robbins dan judge [2018:355) mengungkapkan bahwa budaya
organisasional dapat dipahami sebagai sistem untuk berbagl, yang dipraktekan oleh setiap anggota
dalam grganisas yang membedakannya dengan organisasi lainmya, Selain itu, bedaya organisasional
dapat diartikan sebagai norma atau nilai yang mengikat tingkah laku dari anggota organisasi yang
menggambarkan hal penting ataw yang dititik beratkan oleh organisasi agar dapat mengatur tingkah
lzku wamg dinginkan darl setlap anggota organisasi {Irmayanthl & Surga, 2020} Budaya
organisasional merupakan suatu |dentitas dan karakter utama darl swatu organisasl yang dirawat
dan dijaga. Oleh karena itu, budaya organisasional yang berkembang dan mengakar kuat akan
mengarahkan organisasl dan setiap anggota kepada perturnbuban yang lebih balk. Robbins dan
Judge [2018:355-356} mengungkapkan beberaps indikator penilsian dari budava organisasional,
yaitu: oitention fo small things or detal, oggressiveness, team orentalion, persors! orentation,
resilt orientation, stabilfty, dan risk taking,

Perilaku Kerja Inovatif

Perilaku kerja Inowvatif dapat dipahami sebagal berbagal upaya berprilaku tenaga kerja yang
mauncul dari kreatifitas, sehingga dampak pada perilaku organisasi vang leblh inovatif (De Jong dan
Hartog, 2007, Kurnizwan et al., 2021}, Selain itu, perilaku kerja inowvatif dapat dipahami sebagal
eksploras| dari peluang, penyusunan proses, prosedur, gagasan, atau produk baru dengan tujuan
untuk mewujudkan perubahan, meningkatkan proses kinerja, atau menemukan solesi baru (laved
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et al, 20016; Kamae et al, 2020}, De Jong dan Hartog (2010} mengungkapkan beberapa indikator
penilaian darl perilaku kerja inovatif, yain: idea generation, ldea opportunity, ided chomaloning dan
Idea realization.

Kinerja

Kinerfa dapat dipahami sebagai keluaran (outeut] vang dipemleh dari penilaian pekerjaan
ataw suaty profesi dalam kurun wakbu tertentu (Ariet Zeindra & Lukito, 20200, Selain itu, Amstrong
(2014:226) mengartikan kinerja sebagai hasil dari suatu pekerjaan yang memiliki kaitan dengan
tujuan dari organisasi, kepuasan konsumen, dan memiliki dampak pada kontribusi ekonomi, Maka,
dapat dikatakan bahwa kinerja memipakn hal penting dalam suatu onganisas, karena kinerja dapat
menjadl tolak ukur atau tingkat keberhasilan dari anggota omgansasi untuk memyelesalkan
peker)aan yang men j&dl anggung jawab mereka {Irmayanthi dan Surya, 2020; Ferdinan & Lndawatl,
2021), Sutrisno {2010:176} mengungkapkan beberapa indikator penilaian dari kinerja, yaitu:
discipline, imitiative, effectiveness and efficency, cuthority and responsibility, Kerangka konseptual
dalam penelitian ini digambarkan dalam gambar 1.

Kepemimpinan
Entrepramnsur

Perilaku Kerja
Imowatif

Budaya
Organisasional s

Gambar 1. Model Konseptual
Hipotesis dalam penelitian inl adalah
H1. Kepemimplnan entreprensur berpengaruh signifikan terhadap perflaku kerja Inovatif
HZ. Budaya organisasional berpengarub signifikan terhadap perilaku kerja inovatif
H3, Perilaku keria inovatif berpengaruh signifikan terhadap kinerja
H4, Kepemimpinan tramsformasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja
H5, Budaya organisasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja
HE, Kepemimpinan entrepreneur berpengaruh signifikan terhadap kinera melalui perilaku kerja
inovatit
H7. Budaya organisasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja melalul perilaku kerja [nowvatif.

3. Metode Penelitian

Peneditian ini menggunakan desain penelitian eksplenatori, yang secara khusus menjelaskan
kpterkaitan antara variahle dari penelitian terhadap hipotesis yang diujikan, Data yang digunakan
adalah data kuantitatif, secara khusas data primar vang berasal dan penyebaran kuesioner kepada
dosen tetap di Universitas Eatolik Darma Cendika, Populasi dari penelitian ini berjumiah 52
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responden, Data diolah menggunakan struoctrol equation moedeling (SEM|, dengan alat olab smart-
PLS.

4. Hasil dan Pembahasan
Statistik Deskriptif
Table 2 menunjukan babwa mayoritas resporden memiliki masa kerja 1-5 tahun {51,9%),
pendidikan terakhir 52 (34,6%], dan jenis kelamin perempean (52%],
Tabal 2. Deskripsi Profile Responden

Mo, Deskripsi Tatal Presentase
1. Responden
iversitas Katolik Darm Cendika A% A
2. Masa kerja
a, 1-5tahun 2T 51,0%
b, B6-10 tahun b 11.5%
€. 11-15 tahun 9 17.3%
d. »15 tahun 10 19.3%
3. Pendidikan terakhir
a. 5 44 B4, 6%
b. 53 B 15,4%
4 Jenis kelamin
a, Laki-laki 5 28%
b. Perempuan 7 2%

Sumber: Data dialah (2022}

Convergent Validity
Convergent validity merupakan wji yang dilakukan untuk mengetabui keakuratan item
dalam mengukur objek dari penelidan. Halr. et al dalam Indrawatl (2015) mengungkapkan bahwa
iterm memdllkl tingkat keakwratan yang balk jika nilal looding foctor = 0,4 dan nilal gverage voronce
extracted (AVE] =0,50.
Tabel 3. UH Validitas Konvergen

Variable Laten Indikator Loading Faktor ANVE Kesimpulan
KEL 0,863 VALID
KE2 0,848 VALID
KE3 0,888 ValiD

“:mﬂzr:;n KEd 0847 0,734 VALID
KES 0877 VaLiD
KEE 0,771 VALID
KEZ 0,894 VALID
BCrL 0,534 VaLlD
B2 0,810 VALID
B3 0871 ValiD

mg::::;n al B 0821 0,731 VALID
BO5 0,733 ValLiD
B 0,685 VALID
BOTF 0,783 VaLID
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Variable Laten Indilkator Loading Faktor AVE Kesimpulan
PRIl 0,665 VaLlD
Perilaku Kerja PKI2 0,861 0629 VLD
Inovatif FEI3 05421 ' VALID
PEIA 0,544 VaLID
KL 082y WALID
Kl 0,768 VaLID
Kimerja K3 0,781 0616 VALID

7 [ 0,763 VALID
sumber; Data Diglah {2022}

Berdasarkan Tabel 3, dapat dikatakan bahwa setiap indikator dan varable telah valid, karena nilai
looding foctor dar setiap ivem »0,40 dan nilal AVE darl setiap variable »0,50.

Diseriminant Walldity
Uji discriminant walidity dalam pensditian inl menggunakan nilal yvang didapatkan dari croess
looding dan formell lacker criterion. Uj ind dilakukan untuk mengetabhul apakah indikator valid untulk
menggambarkan variable laten,
Tabel 4. Hasil Uji Cross Loading Foctar

Kepemimplnan Perilaku Kerfa Budaya Kinerja
Entreprenur Imowatif Organizashonal
KE1 0,863 0,578 0,643 0,413
KEZ . oaes 0,654 0717 0,476
KE3 0,888 0,608 0,660 0,354
KE4 Il 0,847 ! 0,493 0,650 0,316
KES I'.I;._B"?? 0,571 0,638 0,262
KES 0,771 0,528 0,613 0,408
KE? 0,898 0,653 0,684 0,348
PKI1 0,390 0,665 0,466 0,448
PKIZ 0,490 0,861 0,586 0,592
P13 0,716 0,921 0,800 0,718
PHI4 0,687 0,944 0,751 0,673
BOL 0,705 0,751 0,836 | 0,574
BO2 0,468 0,572 . 0810 | 0,488
BO3 0,708 0,574 0,871 0,387
BO4 0,707 0,682 0,821 0,429
BOS 0,668 0,514 0,733 0,518
BOG 0,375 0,670 0,685 0,615
BO7 0,671 0,454 0,783 0,366
K1 0,400 0,677 0,533 0,827
K2 0,412 0,632 0,430 0,768
K3 0,342 0,475 0,528 . orEr
4 K 0,179 0,437 0,398 0,763

Sumber: Data Diclah (2022},
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Berdasarkan Tabel 4, dapat dikatakan bahwa setiap indikator memiliki korelasi vang tinggi
terhadap variable laten.
Tabde 5. Hasll UH Formell Larcker Criterion

KE PKI BO K
KE BT
PKI 0,588 0,855
BO 0,771 0,780 0,793
K 0,437 0,723 0,625 0,785

Sumber; Data Diolah (2022},

Berdasarkan Tabel 5, dapat dikatakan bahwsa nilai akar dari setiap varable lebih EBnggi
dibandingkan korelasinya, Qleh karena itu, dapat dikatakan bahwa model memiliki gdiscriminant
validity yang baik,

Ujl Relabilitas
Imdrawati et al {2017-70), mengungkapkan bahwa ufi realibilicas dilakukan dengan melihat

nilai cronbach’s alpha, composite refighility dan rho_ A, dengan nilai yvang disarankan untuk masing-
masing =07,

Table 6. Hasil Uji Reliabilitas
Warlable Cronbach®s Alpha Rho_ A&  Composite Rellability
Kepemimpinan Entreprenaur 0,939 0,544 0,551
Perilaku Kerja Inovatif 0,872 0,913 0,914
Budaya Organisasional 0,901 0,908 0,922
? Kinerja 0,793 0,804 0,865
umber: Data Diclah (2022].

Baerdasarkan Tabel 6, dapat dikatakan bahwa setiap variable reliable, karena memiliki nilai
cronboch’s elpho, rho_ 4, dan composite retiobifiy =07,

Wi Structural Model
Indraveati et al (201770, mengungkapkan babwa uji structurol model dilakukan dengan
maelakukan uji path coefficient dan T-Statistics, uji B Square, uji prediction relevance, dan uji F° Effect
Siza.
Table 7. Ujl Path Coeffictents

Path T-Statistic P-\ialue
KE <* PKI 0,215 1,151 0,250
BO => PKI 0614 4 068 L000
PEI = K 0658 3,773 L000
KE 2> K -0,252 1,125 0,261
BO 2K 0,306 2,001 0,046

Surnber: Data Dlolah {2022).
Tabel 8. Uji Specific Indirect Effects

Path T-Statistic P\alue
KE =<» PEI 2 K 0,141 1,272 0,204
BO = PKI=» K 0204 2,560 0,011

Sumber: Data Dialah 1.2':'22}.
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Table 9. Uji R-Square

R-Square R-Square Adjusted
P 0,626 0,661
K 0,557 0,529

Sumber; Data Diolah {2022),

Pengujian immer model dilakukan juga dengan melalukan perhitungan nilai predictive
refevance (00},
Of=1-|1-RA12} (1-R22)
Qf=1-{1-0,626)(1-0,557
Qf= 0834

Berdasarkan hasil perhitungan dapat dikatakan bahwa penelitian inl memilikl ketepatan
model sebesar 83, 4%,

Tablo 10. Uji F* Effect Size

Path Disgram Nilal Effect Size Kesimpudan
KE < PKI 050 Berpengaruh kecil
BO = PKI 0,410 Berpengaruh keat
PEI =+ K 0,365 Berpengaruh kuat
KE=* K 0055 Berpengaruh kecil
BO=* K 061 Berpengaruh kecil

Sumber: Data Diolah (2022).

Uji F* effect size dilakukan untuk mengetahul apakah pengaruh konstruk eksogen terhadap
komstruk endogen memiliki nilai vang substantit, Nilai effect size 0,02-0,14 tergolong kategori kecil,
0,150,324 tergolong kategori menengab, dan =035 tergolong kategori besar, Cdeh karena itu,
berdasarkan Tabel 10, dapat dikatakan bahwa Budaya Organizasional memiliki pengaruh paling
besar terhadap Perlaky Eerja Inovatif, Kepemimpinan Entreprenuser memiliki pengaruh paling kecil
terhadap Perilaku Kerja Inovatif.

Ui Hipotesks
Tabel 11. Uji Hipotesis
Hipatesis Kasil Analisis Keterangan
M1  KE=FPKI ;"E:’ﬂ”’f |:T E:.ﬂ Ditolak
Vit =D,
W2 BO > PKI ;’f:’f;f"_ﬂ: 36;"'3 Diterirna
. irm 3T
M3 PKI2K ; f;ﬂf’_fn gﬁnn Diterima
T-Statistic = 1,125
M KESEK Ditolak
P-Value = 0,261 i
T-Eratistic = 2,001
M5 BOSK et Diteri
P-Vglue = 0,046 g
T-Shatistic = 1,272
HE  KE-=PKI 3K : mk‘“;“u :EHI Ditalak
T-Statistic = 2.560
M7 BOSPRISK S Diterima

#-Value = 0,011
Sumber: Data Diclah (2022).
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Pangaruh impiman Entreprencur Terhadap Perilaku Kerfa Inovatif

Hasll olah data menunjukan bahwa kepemimpinan entrepreneur berpengaruh tidak
signifikan heﬂalap perilaky kerja imowatif. Hal inl ingin menunjukan bahwa, kepemimpinan
entrepreneur tidak memillki pengaruh terhadap pesilaku kerja inovatlf darl dosen. Model
kepemimpinan, tidak selalu dapat dikaitkan dengan Imowvasi, melainkan juga pada kondisi moderat
{Rosing et al., 2011}, Inovasi, merupakan suatu hal yang kompleks |Anderson et al, 2004; Bledow of
al, 2009; King, 1992; Schroeder et al, 198%; Van de Ven, ot al, 1999; Rosing ¢t al, 2011}, yang
tentunya tidak hanya dipergaruhi oleh satu faktor saja, melainkan juga dari banyak faktor eksternal
dan intemal, Kepemimpinan merupakan salab satu Faktor eksternal, yang dapat mendubung, atau
menghambat inovasd. Maka, berdasarkan data, dapat dikatakan bahwa para dosen tampaknya telah
memilikl ritmen inowvas: sendirl dalam berkiner|a, sehingga kepemimpinan entrepreneur tidak
memilikl pengaruh pada perilaku kerja inovatif.

Pengaruh B Organisasional Terhadap Perilaku Kerja Inovatid

Hasll olah data menunjukan bahwa budaya organtasional be-rpengm'uhamiﬂkm terhadap
perilaky kerfa inovatlf. Hal inl ingin menunjukan bahwa, budaya organisasional memiliki pengaruh
terhadap perilaku kerja inovatif dari dosen, Buedaya arganisasional yang berada di Universitas Katolik
Darma Cendika menunjukan nilai positif yang layak untuk dipertahankan dan atau ditingkatkan
karera berdampak bagi peningkatan perilaku kerja novatif dosen. Selain itu, nilsi & (0,410} dari
budaya organisasional terhadap perilaku kerja inovatit memiliki nilai yang paling tinggi dan kuat,
Oleh karena itu, dapat di kan bahwa budaya organisasional di Universitas Katolik Darma Cendika
paling kuat berpengarush terhadap perilaku kerfa inovatif dosen.

Pengaruh Perilaku Kerja Inovatf Terhadap Kinerja

Hasll olah data menunjLan bahwa perilaku kerja Inovatif berpengaruh signifilkan terhadap
kinerja, Hal ini mgin menujukan bahlwa, peritaku Kerja movatif memiliki peﬂe'uh terhadap kinerja
dosen. Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhd perilaku Inovasi dari seseorang, antara laln
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal vang dapat mendorong inovasi adalah
kreativitas [Amabile ot al, 1996; Heye, 2006; Sultika & Hartijast, 2017) dan self-ferdership (Diliello
£ Houghton, 2006; Sultika & Hartijast, 2017). Faktor internal dapat dikatakan yang memampukan
seseorang untuk menghasilkan ide baru dan yang bermanfaat lebih bagi organisasi (S5omech &
Drach-Zahawy, 2013; Sultkka & Hartljast, 2017). Self-leadership merupakan keterarmplilan yang
memampukan sesecfang unituk berinovasl {Carmell et al, 2008]. Self-leodership, akan sermakin balk
ketika efektivitas dirl semakin menimgkat melalul peraszan kompeten dan kesadaran dirl (Meck &
Manz, 1996). Berdasarkan olah data, diketahui babwa para desen memiliki kesadaran diri untuk
berinovasi dan kesadaran babwa diri memiliki kompetens, Hal inilah yang membuat perilaku kerja
inovasi dosen berpengarub signifikan terbadap kinerja dosen, Nilai & [0.365) dari budaya
arganizasional termasuk tinggi dan kuwat. Oleh ka itu, perilaku kerja inovatid dosen perlu
dipertahankan atau ditingkatkan karena berdampak signifikan terhadap kinerja dosen.

Pengaruh Implnan Entrepreneur Terhadap Einerja

Hasil wlah data menunjukan babwa kepemimpinan entreprencur berpengarub tidak
signifikan terhadap kinerja dosen. Hal inl ingin menunjukan bahwa, kepesmimpinan entreprensur
tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja dosen. Model kepemimpinan entreprenswr tidak signifkan
dikarenakan hanya merupakan luaran, yang tidak menyentuh langsung dimensi sesungguhnga darl
kepemimpinan entreprensur, Selain o, tampaknya pars dosen telah memiliki target kerja vang
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ingin dicapai, di mana motivasi untuk mencapai target kerja tidak tergantung dari soeok searang
pemirmnpln entrepransur,

Pengaruh Budaya Organisasional Terhadap Kinerja

Hasll olah data menujukan bahwa budaya organdsasional berpengaruh signifikan terhadap
kimerja dosen. Hal Ind Inglm menun jukan bahwa, budaya organisasional memilikd pengaruh terhadap
kinefja dosen. Unlversitas Katollk Darma Cendika telah memiliki budaya organisasional yang
mendubung dalam beckinerja. Selain itu, Universitas Katolik Darma Cendika tampaknya telah
berupaya untuk memberikan pelayaran yvang terbaik bagi para dosen, sehingga berdampak positif
terhadap kinerja dosen, Oleh karena ity, budaya positit yang tefah dibangun harus dipertahankan
atau ditingkatkan.

Pangaruh Kepggnimpinan Entrepranuer Terhadap Kinerja Malalui Perilaku Kerja Inovatif
Hasil olah data menujukan babwa kepemimpinan entreprencur berpengaruh tidak
Fiﬁtm terhadap kinerja dosen melalui perilaku kerja inovatif, Hal ini ingin menujukan bahwa,
epamimpinan entrepreneur tidak memiliki pengaruh terhadap kinesja dosen melalul perilzkue kerja
inovatif. Pencapaian kinerja dosen yang balk tidak selalu didorong darl meningkatnya perilaku kerja
inovasd dosen yvang dibangun dari model kepemimpinan entreprensur (Fatond. et al, 2021). Para
dosen telah memiliki inovas cara kerja sendiri yang dipwmunahunruh rmendapatkan capaian kerja
yang ingin diperaleh, Hal ini tentu tidsk membuat model kepemimpinan entrepreneur tidak
memiliki pengaruh terhadap kinerja melalui perilaku kerja inovatif,

Pengaruh Budaya Organisasional Terhadagpinerja Melalui Perilaku Kerja Inovatif

Hasil oleh data menujukan babtwa budaya organisasional berpengaruh signifikan erhadap
kimerja dosen melalggperilaku kerja inovatif, Halini ingin menunjukan bahwa, budayva organisasional
marmiliki pengareh terhadap kinerja dosen melalui perilaku kerja inpvatif, Budaya organisasional
yang mendukung turut membantu meningkatkan perilake kerja inovatif dosen yang akhimya
berdampak positf pula pada kinerja dosen, Value, kebijakan, dan norma organtsasl mernllikl dampak
positif dalam meningkatkan inovasi dosen dalam bekerja, yang akhirmga berdampak positf pula dari
capalan keffa dosen. Oleh karena i, budaya organisasional yang positf inl perlu untuk
dipertahankan atau ditingkatkan agar tetap berdampak positif bagi kinerja dosen,

5. Penutup
Kesimpulan

Penelitianini memiliki kesimpulan, vaitu: 1} kepemimpinan entreprencur berpengaruh tidak
signifikan terhadap perilaku kerja inovatif, 2| bedaya organisasional berpengarub signifikan
terhadap perilaku kerja inovatif; 3} perilaku kerfa inovatif berpengaruh signifikan terhadap kinerja;
4} kepemimpinan entrepreneur berpengarub tidak signifikan terhadap kinerja dosen; 5) budaya
organisasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen; & kepemimpinan entrepreneur
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja dosen melalul perilaku kerja inovatif; dan 7} budaya
organisasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen melalui perilaku kera inowatit,
Saran

Saran dalzrm peneltizn ini, pimpinan @iminta entuk depat memberikan solesi dan contoh
konkret tindakan, Selain itu, agar kinerja semakin baik, organisasi perlu menginformasikan dengan
|elas terkalt ukuran keberhasulan dalam pekerfaan, memberikan penghargaan terhadap dosen yang
memilikl prestas|, dan berupaya memberikan fasilitas yang menunjang kinerja dosen. Saran lain,
agar perilaku kerja Inovatif semakin meningkat, diperlukan pelatihan atau lokakarya terkalt tema
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kreativitas dan inovasi, organisasi membangun suasana diskusi yang mendukung munculmya ideide
kreatif, dan organkas! mendukung untuk mewu|edkan ide kreatif yang muncul.
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